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Abstract

Immunization is crucial for protecting individuals from vaccine-preventable diseases, but pain during
and after vaccination can lead to fear and anxiety in children, causing them to refuse subsequent
vaccinations. This study aimed to address the lack of knowledge among parents regarding non-
pharmacological pain management techniques, specifically healing touch (HT), through a
community empowerment partnership (PKM) program. The PKM was conducted as a socialization
event for posyandu cadres at the Waihoka Community Health Center on October 30, 2024.
Participants completed a pre-test questionnaire, attended a presentation on HT for post-
immunization pain management, engaged in a question-and-answer session, and completed a post-
test questionnaire. The results showed that before the socialization, most cadres had poor knowledge
of non-pharmacological therapies and HT. However, after the event, their knowledge significantly
improved, with the majority demonstrating very good understanding. The study concludes that the
socialization effectively enhanced the posyandu cadres' knowledge of HT as a non-pharmacological
therapy for post-immunization pain management. The authors recommend that the Ambon City
Health Office, through the Community Health Center, conduct similar socialization events for
parents through posyandu cadres to promote the use of HT in reducing post-immunization pain and
anxiety in children.

Keywords: Immunization; Post-immunization pain; Non-pharmacological therapy; Healing touch;
Socialization; Posyandu cadres

Abstrak

Imunisasi sangat penting untuk melindungi individu dari penyakit yang dapat dicegah dengan
vaksin, tetapi rasa sakit selama dan setelah vaksinasi dapat menyebabkan rasa takut dan cemas
pada anak-anak, yang menyebabkan mereka menolak vaksinasi berikutnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi kurangnya pengetahuan di antara orang tua mengenai teknik manajemen nyeri
non-farmakologis, khususnya healing touch (HT), melalui program kemitraan pemberdayaan
masyarakat (PKM). PKM dilakukan sebagai acara sosialisasi untuk kader posyandu di Puskesmas
Waihoka pada tanggal 30 Oktober 2024. Peserta menyelesaikan kuesioner pra-tes, menghadiri
presentasi tentang HT untuk manajemen nyeri pasca-imunisasi, terlibat dalam sesi tanya jawab,
dan menyelesaikan kuesioner pasca-tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum sosialisasi,
sebagian besar kader memiliki pengetahuan yang buruk tentang terapi non-farmakologis dan HT.
Namun, setelah acara, pengetahuan mereka meningkat secara signifikan, dengan mayoritas
menunjukkan pemahaman yang sangat baik. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sosialisasi
tersebut efektif meningkatkan pengetahuan kader posyandu tentang HT sebagai terapi
nonfarmakologis untuk manajemen nyeri pascaimunisasi. Penulis merekomendasikan agar Dinas
Kesehatan Kota Ambon melalui Puskesmas menyelenggarakan sosialisasi serupa kepada orang tua
melalui kader posyandu untuk meningkatkan penggunaan HT dalam mengurangi nyeri dan
kecemasan pascaimunisasi pada anak.

Kata kunci: Imunisasi; Nyeri pasca imunisasi; Terapi non farmakologi; Healing touch; Sosialisasi;
Kader posyandu

PENDAHULUAN
Imunisasi merupakan upaya untuk melindungi seseorang dari penyakit yang dapat
dicegah dengan imunisasi (PD3l). Salah satu aplikasi imunisasi adalah vaksin. Vaksin
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merangsang tubuh untuk membentuk sistem imun yang dapat melawan patogen dan
menurunkan risiko seseorang terinfeksi penyakit menular. VVaksinasi sangat efektif dalam
mencegah penyakit pada anak (Wu et al., 2022). Akan tetapi, vakasinasi dapat
memberikan berbagai efek samping pada anak salah satunya nyeri. Nyeri paska imunisasi
masih menjadi masalah dalam imunisasi pada anak. Anak yang telah mendapat suntikan
pada saat vaksinasi, cenderung menolak untuk mengikuti vaksinasi pada jadwal vaksinasi
selanjutnya, karena takut pada jarum sutik, dan cemas yang berlebihan (Wu et al., 2022).
Nyeri juga masih menjadi masalah pada para orang tua, untuk membawa anak mereka
untuk divaksinasi. Oleh karena itu, mengurangi nyeri paska imunisasi merupakan hal
yang sangat penting.

Manajemen nyeri dapat dilakukan dengan dua metode yaitu metode farmakologi
dan nonfarmakologi. Terapi farmakologi adalah terapi yang menggunakan obat-obatan
analfesik seperti parasitamol. Terapi nonfarmakologi adalah terapi yang tidak
menggunakan obat-obatan, salah satunya adalah healing touch (Wu et al., 2022). Healing
touch (HT) merupakan strategi inovatif untuk meredakan nyeri dan ketidaknyamanan
yang seringkali muncul sebagai akibat dari proses imunisasi pada anak. Imunisasi
merupakan intervensi kesehatan publik yang paling efektif dan penting dalam pencegahan
penyakit. Namun, seringkali diiringi oleh rasa nyeri dan takut yang dapat mempengaruhi
pengalaman anak dan persepsi orang tua terhadap vaksinasi (WHO, 2020).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa HT memberikan manfaat dalam
intervensi imunisasi pada anak. Riset (Wong et al., 2013) menunjukkan bahwa anak-anak
yang menerima intervensi HT mengalami pengurangan rasa sakit yang jauh lebih
signifikan dibandingkan dengan anak-anak yang menerima perawatan standar.
Pengurangan nyeri ini menjadi bukti bahwa HT merupakan metode yang efektif dalam
mengurangi nyeri pada anak selama prosedur imunisasi. Riset (James et al., 2019)
menemukan bahwa orang tua dari anak-anak yang mengikuti program intervensi HT
melaporkan peningkatan tingkat kepuasan terhadap pengalaman imunisasi anak mereka.
Kepuasan orang tua ini tidak hanya disebabkan oleh berkurangnya rasa sakit yang dialami
oleh anak-anak mereka, tetapi juga oleh penurunan tingkat kecemasan anak, baik sebelum
maupun selama prosedur imunisasi. Penurunan kecemasan ini memainkan peran penting
dalam menciptakan pengalaman imunisasi yang lebih nyaman dan positif bagi anak-anak
serta menenangkan orang tua.

Berdasarkan hasil pengamatan di Wilayah Kerja Puskesmas Waihoka menunjukan
bahwa beberapa permasalahan yang harus di selesaikan dalam Pemberdayaan Kemitraan
Masyarakat (PKM). Permasalahan tersebut adalah sebagai 1) Kurangnya pengetahuan
orang tua terkait terapi non famakologi untuk atasi nyeri imunisasi. 2) Kurangnya
pengetahuan orang tua terkait dasar-dasar dan teknik spesifik HT. 3) Kurangnya
keterampilan orang tua terkait cara mengaplikasikannya HT dalam praktek. Kurangnya
pengetahuan orang tua, sehingga perlu dilakukan kegiatan PKM (Pengabdian kepada
Masyarkat) dalam bentuk sosialisasi.
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METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
adalah sosialisasi. Peserta yang berpartisipas dalam kegiatan ini adalah kader posyandu
di Puskesmas Waihoka. Kegiatan ini dilaksanakan dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober
2024. Kegiatan diawali dengan pengisian absen oleh peserta, pengisian kuesioner pretest
dilanjutkan dengan penyampaian materi. Materi sosialisasi tentang terapi healing touch
pada anak paska imunisasi. Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab dan pengisian kuesioner posttest.

Gambar. Pelaksanaan Sosialisasi tentang terapi non-farmakologi dan healing

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengetahuan tentang Terapi Non-Famakologi

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukan bahawa tingkat pengetahuan masyarakat
sebelum penyuluhan terkait terapi non farmakologi, lebih domiman adalah pengetahaun
kurang. Tingkat pengetahuan masyarakat sesudah penyuluhan, meningkat sangat baik.
Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Kader Kesehatan terkait Terapi Non Farmakologi

Jenis tingkat Pengetahuan Sebelum Sesudah
Sangat Baik 3 24
Baik 6 1
Kurang 16 0

Sosialisasi atau penyuluhan tentang terapi non faramkologi merupakan upaya
untuk meningkatkan pengetahuan orang tua tentang dalam meredakan nyeri, termasuk
nyeri imunisasi. Pengetahuan yang baik tentang terapi non-faramkologi diharpakan dapat
membantu para orang tua untuk mengtasi masalah nyeri pada anak selama selama proses
imunisasi. Informasi yang disampaikan dalam sosialisasi tentang terapi non farmakologi
meliputi intervensi rasa, sucking non-nutritive, teknik relaksasi, distraksi, dan pengaturan
posisi.
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Terapi non farmakologi dapat menurunkan nyeri pada anak-anak selama
imunisasi (Wu et al., 2022). Beberapa hasil peenlitian menunjukan bahwa terapi non
farmakologi dapat menurunkan nyeri selama dan paska imunisasi. Hasil penelitian
(Modarres et al., 2013) menunjukan bahwa terapi non farmakologi (intervensi rasa/
menyusui) menerunkan nyeri pada bayi menjalani imunisasi. Hasil penelitian (Probowati
et al., 2017) menunjukan bahwa menyusui and sucking non-nutritive efektif dalam
menurunkan nyeri pada infant selama imunisasi.

Hasil PKM menunjukan pengetahuan masyarakat meningkat setelah sosialisasi.
Setelah selesai sosialisasi masyarakat memberikan berbagai pertanyaan tentang terapi
non-farmakologi. Hal ini menunjukan bahwa sosialisasi yang dilakukan dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang terapi non-farmakologi untuk mengatasi
nyeri saat imunisasi.

2. Pengetahuan tentang Terapi Healing Touch

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukan bahawa tingkat pengetahuan masyarakat sebelum
penyuluhan terkait terapi healing touch, lebih domiman adalah pengetahaun kurang.
Tingkat pengetahuan masyarakat sesudah penyuluhan, meningkat sangat baik. Hasil
penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Kader Kesehatan terkait Terapi Healing Touch

Jenis tingkat Pengetahuan Sebelum Sesudah
Sangat Baik 1 24
Baik 9 1
Kurang 15 0

Hasil kegiatan PKM menunjukan pengetahuan masyarakat meningkat setelah
penyuluhan (Lameky et al 2023 ; Lameky et al, 2024). Setelah selesai penyuluhan
masyarakat memberikan berbagai pertanyaan dan menyampaikan pendapat terkait terapi
non faramkologi dan healing touch. Hal ini menunjukan bahwa penyuluhan yang
dilakukan sangat berpengaruh positif, sehingga meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang kesehatan dan cara meredakan nyeri saat imunisasi. Sosialisasi atau penyuluhan
tentang healing touch merupakan upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
dalam meredakan nyeri, termasuk nyeri imunisasi. Pengetahuan yang baik tentang
healing touch diharapakan dapat membantu para orang tua untuk mengtasi masalah nyeri
pada anak selama selama proses imunisasi.

Healing touch merupakan upaya untuk meredakan nyeri dan ketidaknyamanan
yang dirasakan oleh anak akibat proses imunisasi (WHO, 2020). Healing touch
menurunkan nyeri melalui beberapa mekanisme yaitu relaksasi dan pengurangan steres,
peningkatan emosional, dan dukungan psikologis. Healing touch membantu menciptakan
keadaan relaksasi yang dapat mengurangi ketegangan otot dan stress. Intervensi healing
touch dapat meningkatkan emosional atau perasaan kepuasan dan pengurangan

20



Empowerment: Jurnal Pengabdian Masyarakat, e-ISSN 2598-2052
Vol. 08 N0.01.2025.17-22.

kecemasan. Kehadiran orang tua dalam memberikan healing tocuh dapat meningkatan
rasa aman dan nyaman, sehingga dapat mengurangi nyeri (Anderson et al., 2015).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa HT dapat meredakan nyeri.
Hasil penelitian dari (Wong et al., 2013) Healing touch menurunkan nyeri pada anak-
anak dibandingkan yang menerima perawatan standar. Hasil penelitian lain menunjukan
bahwa orang tua dari anak yang mengikuti program intervensi HT merasa puas terhadap
pengalaman imunisasi anak mereka. Kepuasan orang tua disebabkan oleh berkurangnya
rasa sakit yang dialami oleh anak-anak mereka, tingkat kecemasan anak menurun baik
sebelum ataupun selama prosedur imunisasi (James et al., 2019).

SIMPULAN

Kader posyandu yang mengikuti kegiatan sosialisasi ini mengalami peningkatan
pengetahuan tentang sosialisasi healing touch sebagai terapi non farmakologi paska
imunisasi.

SARAN

Diharapkan Dinas Kesehatan Kota Ambon, melalui Puskesmas dapat melakukan
sosialisasi tentang healing touch sebagai terapi non farmakologi paska imunisasi pada
para orang tua melalui kader posyandu.
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